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ABSTRAK

Gita Sandria Ramadhan, 2025. Peningkatkan Kemapuan Membaca Kata Melalui
Metode Fernald bagi Anak Gangguan Spektrum Autisme (GSA). Skripsi. Fakultas
IImu pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan permasalahan anak Gangguan Spektrum
Autisme kelas V di SLB Al-Azhar Bukittinggi yang mengalami permasalahan pada
kemampuan membaca dengan beberapa kesalahan-kesalahan dalam membaca kata
benda berpola KVKVK. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah
metode Fernald dapat meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak

Gangguan Spektrum Autisme.

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen berbentuk
Single Subject Research (SSR) dengan desain berbentuik A-B. Subyek dalam
penelitian ini adalah peserta didik Gangguan Spektrum Autisme kelas V di SLB Al-
Azhar Bukittinggi. Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan instrumen tes kemampuan membaca kata. Kemudian menggunakan

teknik analisis data dengan visual grafik.

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima
berdasarkan pada kriteria keterimaan hipotesis yaitu perubahan level antar kondisi
mendatar artinya belum ada perubahan lansung dalam hasil akhir baseline dan hasil
pertama intervensi, perubahan tren antar kondisi baseline dan intervensi meningkat
(+) artinya terdapat peningkatan tren dari kondisi baseline yang mendatar menjadi
meningkatkan di kondisi intervensi dan stabilitas data adalah tidak stabil terutama
dalam pertemuan awal intervensi namun akhirnya menunjukkan peningkatan yang
lebih konsisten. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode Fernald
dapat meningkatkan kemampuan membaca Kata peserta didik Gangguan Spektrum
Autisme.

Kata kunci : Anak Gangguan Spektrum Autisme, Metode Fernald, Membaca Kata.



ABSTRACK

Gita Sandria Ramadhan, 2025. Improvement Word Reading Ability through
Fernald Method for Children with Autism Spectrum Disorder. Thesis. Faculty of
Education. Padang State University.

This research is motivated by the problem of class V Autism Spectrum Disorder
children in SLB Al-Azhar Bukittinggi who experience problems in reading skills
by making several mistakes in reading nouns with a KVKVK pattern. This study
alms to prove whether the Fernald method can improve the ability to read words for

children with visual graphs.

The type of research used in this study is an experiment inthe form of Single
Subject Research (SSR) with an A-B design. The subjects in this study were
students with autism spectrum disorder class V at SLB Al-Azhar Bukittinggi. Data
collectionused in this study used reading ability test instruments. Then using data

analysis techniques with visual graphs.

The results of data analysis in this study indicate that the hypothesis is accepted
based on the criteria for acceptance of the hypothesis, namely changes in levels
between flat conditions meaning there has been no direct change in the final results
of the baseline and the first results of the intervention, changes in trends between
baseline and intervention conditions increased (+) meaning there is an increasing
trend from the flat baseline condition to increasing in the intervention condition and
data stability is unstable especially in the initial intervention meeting but ultimately
shows a more consistent increase. From the results of this study it can be concluded
that the Fernald method can improve the reading ability of Autism Spectrum

Disorder students.

Keywords: Autism Spectrum Disorder Children, Fernald Method, Word Reading.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak Gangguan Spektrum Autisme (GSA) merupakan anak yang memiliki
gangguan spektrum autis. Dalam DSM V dijelaskan kondisi perkembangan
kompleks yang menyebabkan anak GSA memiliki keterbatasan dalam bidang
komunikasi verbal dan non-verbal, interaksi sosial, serta perilaku atau aktivitas
yang repetitive (American Psychiatric Association, 2013). Anak GSA merupakan
individu yang unik, keunikan ini terdapat dalam proses penerimaan dan
pengolahan informasi pada sistem otak anak, dimana hal ini berdampak pada
aspek komunikasi, sosial dan perilaku yang terjadi sebelum anak berusia 3 tahun
(Rahmabhtrisilvia, 2015).

Setiap anak GSA memiliki karakteristik berbeda antara satu dengan lainnya
yang mencakup pada komunikasi, sosial dan perilaku anak. Terfokus kepada
aspek komunikasi anak GSA, anak mengalami masalah dalam komunikasi verbal
dan non-verbal, dimana pada komunikasi verbal menggunakan bahasa lisan dan
bahasa tulisan (Parianto & Marisa, 2022). Dampak dari gangguan komunikasi
verbal (bahasa tulisan) menyebabkan anak kesulitan dalam membaca dan
memahami makna dari kata atau kalimat yang dibaca oleh anak. Dimana kesulitan
ini harus diatasi agar anak mampu dalam berkomunikasi verbal (membaca)

(Sulistya, 2016).



Membaca termasuk kedalam salah satu dari empat keterampilan utama
dalam berbahasa serta menjadi bagian dari bentuk komunikasi tertulis atau non
verbal. Membaca merupakan bagian utama dalam pendidikan (Afrom, 2013).
Membaca menjadi kemampuan yang sangat esensial bagi setiap anak karena dari
aktivitas membaca anak dapat memperoleh banyak pengetahuan serta mampu
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik serta memperoleh wawasan
(Indah Pertiwi, 2019). Membaca sangat penting bagi anak, karena berdampak
pada perkembangan keterampilan berbahasa anak, mendorong imajinasi dan
kreativitas dan meningkatkan keterampilan menulis (Panjaitan et al., 2024).

Pada kurikulum merdeka, membaca masuk ke dalam salah satu elemen
penting yaitu elemen membaca dan memirsa. Tujuan pembelajaran (capaian
pembelajaran) pada fase C yaitu membaca nyaring kalimat sederhana, melafalkan
kata dari kalimat dengan atau tanpa bantuan gambar/ilustrasi dan melafalkannya
dengan jelas, memahami isi teks cerita sederhana dari hasil membaca, memahami
isi teks laporan sederhana dari hasil membaca dan memahami isi teks ungkapan
sederhana dari hasil membaca.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti laksanakan di SLB Al-
Azhar Bukittinggi di kelas V dengan jumlah 5 orang siswa, penulis menemukan
masalah pada salah satu siswa berinisial FR. Dari hasil observasi yang penulis
lakukan terdapat siswa autis yang mengalami permasalahan pada proses belajar
yaitu pada fokus dan tahap membaca. Hal ini terlihat ketika FR diminta oleh guru
membaca sebuah kalimat yang ada dipapan tulis FR membaca dengan mengeja

dan menyebutkan huruf dari kalimat yang ada.



FR juga kurang fokus dalam mengikuti dalam mengikuti proses belajar
mengajar (PBM), terlihat ia sering menggoyangkan badan dan mengigit jari selama
jam pembelajaran berlangsung. Melihat permasalahan dari siswa FR ini, penulis
kemudian melakukan asesmen menggunakan M-CHAT. Hasil asesmen M-CHAT
menujukkan bahwa FR terindikasi GSA dari 23 item instrumen anak gagal

sebanyak 10 item serta pada item bernilai kritis anak gagal sebanyak 5 item.

Selanjutnya peneliti mewawancara guru kelas, dari temuan pada saat
wawancara guru menjelaskan bahwasanya sekolah menggunakan kurikulum
merdeka termasuk pada bidang studi bahasa Indonesia. Namun siswa FR belum
mampu dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut, penulis juga melakukan
asesmen diagnostik akademik dengan hasil 38% karena kemampuan siswa masih
berada di fase B maka untuk elemen membaca dan memirsa FR diturunkan dari
fase C ke fase B. Capaian pembelajaran untuk elemen membaca dan memirsa di
fase B pada aspek membaca yaitu mampu merangkai suku kata (kombinasi KV -
KVK) menjadi kata yang sering ditemui. Upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca adalah dengan menggunakan kata yang ditulis di papan
tulis serta buku bacaan atau buku cerita yang telah disiapkan didalam kelas.

Penulis melanjutkan dengan melakukan asesmen untuk dapat mengetahui
kemampuan siswa FR dalam membaca. Dari hasil asesmen FR membaca kata
dengan terbata-bata dan terkadang hanya melafalkan huruf dari kata yang sedang
dibaca. Dengan perolehan skor 100% ketika membaca kata berpola (KV), 80%

dalam membaca kata berpola (VK), 80% dalam membaca kata berpola (KVK),



70% dalam membaca kata berpola (KV-KV) dan 30% dalam membaca kata
berpola (KV-KVK).

Hasil dari membaca kata berpola (KV-KVK) anak sering mengejakan huruf
dan kesulitan ketika membaca keseluruhan kata. Anak melakukan pengurangan
dan penggantian huruf pada kata yang dibaca dan apabila anak mengatakan tidak
tahu atau lupa saat diminta untuk membaca keseluruhan kata. Penulis juga
melakukan asesmen gaya belajar kepada FR, dari hasil asesmen diketahui bahwa
siswa FR memiliki gaya belajar kinestetik yang lebih dominan daripada gaya
belajar visual dan auditori dimana hasil asesmennya mencapai 83% sedangkan
untuk hasil asesmen gaya belajar visual hanya 66% dan hasil asesmen gaya belajar
auditori sebesar 50%.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, penulis
memberikan solusi untuk meningkatkan kemampuan membaca kata (KV-KVK)
pada siswa FR. Metode yang cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca kata adalah metode fernald karena metode fernald menggunakan
pendekatan berbasis multisensoris (visual, auditori, taktil dan kinestetik) dan
dapat mengoptimalkan keaktifan peserta didik. Metode fernald merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memadukan antara visual, auditori, kinestetik dan
taktil secara terpadu. Pendekatan berbasis multisensori ini mampu membantu

anak mengerti bunyi huruf dan bentuk huruf (Pratiwi dan wulandari, 2018).



Metode Fernald memiliki berberapa kelebihan yaitu metode memadukan
semua gaya belajar dan berbantuan media yang sangat praktis. Metode ini juga
dapat diimplementasikan guru maunpun orang tua. Metode Fernald terdiri atas
empat langkah pembelajaran, dimulai dari kegiatan melihat tulisan, lalu siswa
menelusuri huruf dari tulisan tersebut, dan ditulis ulang oleh siswa dengan
diucapkan kembali tulisan yang sedang tulis (Widyorini & Tiel, 2017).

Penelitian terdahulu mengenai metode fernald yang digunakan dalam
meningkatkan kemampuan membaca kata yaitu penelitian oleh (Claranita &
Suprapti, 2022) dimana metode fernald berhasil meningkatkan kemampuan
membaca untuk siswa lamban belajar. Berikutnya penelitian oleh (Gustiani et al.,
2022) dengan hasil bahwa metode fernald (multisensori) dapat meningkatkan
kemampuan membaca huruf vokal dan konsonan anak berkesulitan belajar. Serta
penelitian oleh (Jannah & Irdamurni, 2021) dengan hasil bahwa metode fernald
terbukti dapat meningkatkan kemampuan dalam membaca kata bagi anak
disleksia.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis memilih metode Fernald
sebagai pendekatan pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan
kemampuan membaca kata siswa GSA. Berdasarkan hal tersebut penelitian yang
akan dilaksanakan oleh peneliti diberi judul “ Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kata Melalui Metode Fernald Bagi anak Gangguan Spektrum Autisme

(GSA).



B. Identifikasi Masalah
Mengacu terhadap isu yang dijelaskan pada latar belakang, beberapa
permasalahan dapat diidentifikasikan yaitu :
1. Siswa kurang fokus pada saat proses belajar mengajar (PBM).
2. Siswa membaca dengan menyebutkan setiap huruf dari kata yang sedang
dibaca (spelling).
3. Siswa mengalami kesalahan dalam membaca kata berpola (KV-KVK)
yaitu pengurangan dan penggantian huruf dalam kata tersebut.
4. Siswa sering menjawab lupa dan tidak tahu ketika diminta membaca kata
secara keseluruhan tanpa dieja.
C. Pembatasan Masalah
Mengarah pada latar belakang serta identifikasi masalah tersebut diatas.
Studi ini difokuskan pada peningkatkan kemampuan membaca kata KV-KVK
(Kotak, Kasur, Bekal, Bedak, Kipas, Sikat, Gitar, Bibir, Lilin dan Ceret) melalui
metode Fernald bagi siswa gangguan spektrum autis kelas V di SLB Al-Azhar
Bukittinggi.
D. Rumusan Masalah
Mengacu pada pembatasan masalah yang telah dijelaskan, dapat ditetapkan
rumuskan masalah yaitu “ Apakah kemampuan membaca kata dapat
ditingkatkan dengan menggunakan metode Fernald bagi siswa gangguan

spektrum autis kelas V di SLB Al-Azhar Bukittinggi? ”



E. Asumsi Penelitian

Penerapan metode Fernald dapat meningkatkan kemampuan
membaca kata berpola KVKVK bagi anak GSA.

F. Tujuan Penelitian

Studi ini bertujuan untuk membuktikan metode Fernald dapat
meningkatkan kemampuan membaca kata (KV-KVK) pada siswa gangguan
spektrum autis di SLB Al-Azhar Bukittinggi.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari studi ini diharapkan menjadi referensi, menambah wawasan
serta pengetahuan mengenai peningkatan kemampuan membaca kata
pada siswa gangguan spektrum autisme melalui metode Fernald.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam penggunaan
metode Fernald untuk kemampuan membaca kata bagi siswa gangguan
spektrum autisme.
b. Bagiguru
Penelitian ini  diharapkan mampu membantu guru dalam
menemukan metode vyang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca kata bagi siswa gangguan spektrum autisme.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan acuan bagi peneliti

selanjutnya dalam mengembangkan kemampuan membaca kata



dengan menggunakan metode Fernald serta membantu peneliti

berikutnya agar dapat melanjutkan penelitian yang relevan.



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Dari data penelitian yang dilaksanakan di SLB Al-Azhar
Bukittinggi, menunjukkan kemampuan membaca kata anak GSA setelah
diberikan intervensi menggunakan metode Fernald terjadi peningkatan. Hal
ini dibuktikan dengan dilakukan penelitian kemampuan membaca kata benda
berpola KVKVK (kotak, kasur, bekal, bedak, Kipas, sikat, gitar, bibir, lilin
dan Ceret) selama 12 kali pertemuan yaitu 3 kali pertemuan pada kondisi
baseline (A) dan 9 kali pertemuan pada kondisi intervensi. Pada kondisi
baseline (A) didapatan data dengan presentase 40%, 40% dan 40%. Pada
kondisi inetrvensi (B) didapatkan data dengan presentase 40%, 50%, 60%,
60%, 70%, 80%, 90%, 90%, dan 90%. Dengan demikian, penelitian ini
membuktikan bahwasanya metode Fernald dapat meningkatkan kemampuan
membaca kata berpola KVKVK pada anak gangguan spektrum autisme.

B. Saran

Merujuk pada hasil penelitian ini, berikut adalah saran yang dapat
disampaikan :
1. Bagiguru

Hasil studi ini menunjukkan bahwa metode Fernald ini dapat

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca kata peserta didik.

73



74

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk menerapkan metode
Fernald agar dijadikan sebagai panduan untuk melakukan penelitian
selanjutnya dalam meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak
gangguan spektrum autisme.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dan saran, peneliti
memberikan beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas fokus penelitian
tidak hanya pada kemampuan membaca kata berpola KVKVK, tetapi juga
mencakup kemampuan membaca kalimat sederhana atau teks utuh, agar
dapat memperoleh gambaran vyang lebih menyeluruh mengenai
perkembangan kemampuan membaca peserta didik.

2. Pada penelitian ini tidak mencakup aspek pemahaman makna kata, maka
direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan
aspek pemahaman makna kata, sehingga tidak hanya menilai kemampuan
membaca permukaan saja namun juga mencakup aspek memahami makna

kata.
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